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ABSTRAK 

 

Kepala madrasah sebagai supervisor harus mampu mengadakan 

pengendalian terhadap guru dengan tujuan meningkatkan kemampuan 

kerja guru dan kualitas proses pembelajaran agar berlangsung secara 

efektif dan efisien. Peran kepala madrasah sebagai kepala madrasah 

sebagai supervisor bertujuan untuk mengetahui sejauh mana guru 

dalam melaksanakan tugasnya dalam kegiatan pembelajaran, guna 

meningkatkan kinerja guru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

dan menjelaskan tentang pelaksanaan supervisi kepala madrasah 

dalam meningkatkan kinerja guru di MAN 1 Lampung Tengah. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Subjek peneltian 

ini adalah kepala madrasah, waka kurikulum dan perwakilan guru di 

MAN 1 Lampung Tengah. Pengumpulan data dilakukan dengan 

triangulasi sumber. Analisis data dilakukan dengan memberikan 

makna terhadap data yang berhasil dikumpulkan dan dari makna 

itulah ditarik kesimpulan dengan memaparkan secara deskriptif. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan ini diperoleh 

bahwa kepala madrasah sebagai supervisor sangat berperan dalam 

meningkatkan kinerja guru di MAN 1 Lampung Tengah hal ini dapat 

dilihat dari pelaksanaan supervisi akademik melalui teknik supervisi 

dilakukan dengan beberapa teknik yaitu tekik individual: mengadakan 

kunjungan kelas, mengadakan kunjungan observasi, membimbing 

guru-guru tentang cara-cara mempelajari pribadi siswa dan mengatasi 

problema yang dialami siswa, membimbing guru-guru dalam hal-hal 

yang berhubungan dengan pelaksanaan kurikulum sekolah, dan teknik 

kelompok: mengadakan pertemuan atau rapat, mengadakan dan 

membimbing diskusi kelompok, mengadakan penataran-penataran. 

Kata Kunci : Kepala Madrasah, Supervisi, Kinerja Guru 

  



 

iv 

ABSTRACT 

The head of the madrasa as a supervisor must be able to 

exercise control over teachers with the aim of increasing the work 

ability of teachers and the quality of the learning process so that it 

takes place effectively and efficiently. The role of the madrasa head as 

the head of the madrasa as a supervisor aims to find out how far the 

teacher is in carrying out his duties in learning activities, in order to 

improve teacher performance. This study aims to find out and explain 

the implementation of the supervision of the madrasah head in 

improving teacher performance at MAN 1 Lampung Tengah. 

This research is a qualitative research. The subjects of this 

research were the head of the madrasah, deputy head of curriculum 

and teacher representatives at MAN 1 Lampung Tengah. Data 

collection is done by source triangulation. Data analysis was carried 

out by giving meaning to the data that was collected and from that 

meaning a conclusion was drawn by describing it descriptively. 

Based on the results of this research and discussion, it was 

found that the head of the madrasah as a supervisor played an 

important role in improving teacher performance at MAN 1 Lampung 

Tengah. This can be seen from the implementation of academic 

supervision through supervision techniques carried out with several 

techniques, namely individual techniques: namely conducting class 

visits, conducting visits observation, guiding teachers on ways to 

study students' personalities and overcoming problems experienced by 

students, guiding teachers in matters related to the implementation of 

the school curriculum, group techniques: namely holding meetings or 

meetings, conducting and guiding group discussions, conduct 

trainings.. 

Keyword : Madrasah Principal, Supervision, Teacher Performance.  
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MOTTO 

 

ي فْس حِ ٱللَّهُ  ٓ  فِى ٱلْم ج َٰلِسِ فَٱفْس حُوا ٓ  إِذَا قِيلَ لَكُمْ ت فَسَّحُوا ٓ  آ  أَيُّه ا ٱلَّذِين  ءَام نُوٓ  ي َٰ
 ٓ  مِنكُمْ و ٱلَّذِين  أُوتُوا ٓ  ي رْفَعِ ٱللَّهُ ٱلَّذِين  ءَام نُوا ٓ  فَٱنشُزُوا ٓ  و إِذَا قِيلَ ٱنشُزُوا ٓ  لَكُمْ 

و ٱللَّهُ بِم ا ت عْم لُونَ خ بِيٌر ٓ  ٱلْعِلْم  د ر ج َٰتٍ   

Artinya : “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya 

Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: 

"Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 

orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 

ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui 

apa yang kamu kerjakan.” 

(Q.S. Al-Mujadalah 11)
1 

  

                                                     
1
Departemen RI, “Al-Quran Dan Terjemahannya” (Bandung: CV 

Diponegoro, 2015), h.551. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Judul merupakan aspek penting dalam penulisan karya 

ilmiah karena judul akan mendeskripsikan karya tersebut. 

Judul penulis adalah “Pelaksanaan Supervisi Kepala 

Madrasah dalam Meningkatkan Kinerja Guru di MAN 1 

Lampung Tengah”. Agar tidak terjadi kesalahpahaman 

terhadap judul penelitian ini maka penulis akan memberikan 

penjelasan lebih lanjut: 

1. Pelaksanaan 

Pengertian pelaksanaan berdasarkan Kamus Bahasa 

Indonesia adalah proses, cara, perbuatan melaksanakan 

suatu rancangan, keputusan dan sebagainya. Pelaksanaan 

adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah 

rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci, 

implementasi biasanya dilakukan biasanya dilakukan 

setelah perencanaan sudah dianggap siap. 

Meurut Usman Nurdin, implementasi adalah bermura 

pada aktifitas, aksi, tindakan atau adanya mekanisme 

suatu sistem, imlementasi bukan sekedar aktivitas, tapi 

suatu keiatan yang terrencana an untuk mencapai tujuan 

kegiata bersama.
2
 

2. Supervisi 

Supervisi adalah suatu aktivitas pembinaan yang 

direncanakan untuk membantu para guru dan pegawai 

sekolah lainnya dalam melakukan pekerjaan mereka 

secara efektif.
3
 Dari penjelasan tersebut dapat 

                                                     
2
 Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2002). 
3 Purwanto, M. Ngalim Administrasi Dan Supervisi Pendidikan (Bandung: 

Rosdakarya, 2010), h.76. 
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disimpulkan bahwa serangkaian usaha bantuan kepada 

guru, terutama bantuan yang berwujud pelayanan 

profesional yang dilakukan oleh kepala sekolah dan 

pengawasan serta supervisor lainnya untuk meningkatkan 

proses dan hasil belajar. 

Dengan demikian supervisi yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah pelaksanaan supervisi yang 

dilakukan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja 

guru di MAN 1 Lampung Tengah. 

3. Kepala Madrasah 

Kepala Madrasah terdiri dari dua kata yaitu kepala 

dan madrasah, dan madrasah adalah pemimpin adalah 

sebuah lembaga atau organisasi. Sedangkan madrasah 

adalah lembaga tempat diselenggarakan proses 

pembelajaran.
4
 

Kepala Madrasah adalah sebagai seorang tenaga 

fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu 

sekolah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar, 

atau tempat di mana terjadi interaksi antara guru yang 

memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran. 

Kepala Madrasah yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah seseorang yang bertanggung jawab untuk dapat 

meningkatkan kinerja guru di MAN 1 Lampung Tengah. 

4. Kinerja Guru 

Kinerja guru menurut Burhanudin, mengemukakan 

bahwa kinerja guru adalah gambaran kualitas kerja yang 

dimiliki guru dan termanifestasikan melalui penguasaan 

dan aplikasi atas kompetensi guru.
5
 

Pandangan ini menunjukkan bahwa kinerja pada 

dasarnya merupakan gambaran dari penguasaan dan 

                                                     
4 Donni Priansa, Menjadi Kepala Sekolah Dan Guru Profesional (Bandung : 

Pustaka Setia, 2017). 
5
 Burhanudin, Analisis Administrasi Manajemen Dan Kepemimpinan 

Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h.10. 
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aplikasi terhadap kompetensi guru dalam 

mengaktualisasikan tugas dan perannya sebagai guru. 

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa kinerja guru merupakan hasil pekerjaan atau 

prestasi kerja yang dilakukan oleh seorang guru 

berdasarkan kemampuan mengelola kegiatan belajar 

mengajar, yang meliputi perencanaan, evaluasi 

pembelajaran dan membina hubungan antar pribadi 

(interpersonal) dengan siswanya. 

5. MAN 1 Lampung Tengah 

MAN 1 Lampung Tengah adalah sebuah lembaga 

pendidikan yang berciri khas agama islam yang 

diselenggarakan oleh Kementerian agama yang berlokasi 

di Jalan Lintas Sumatera No.74, Terbanggi Besar, Kec. 

Terbanggi Besar, Kabupaten Lampung Tengah, Lampung. 

Dari penjelasan tersebut dapat dijelaskan bahwa topik 

skripsi penulis adalah mendeskripsikan Pelaksanaan 

Supervisi Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kinerja 

Guru. 

B. Latar Belakang Masalah 

Masyarakat sering memandang bahwa kualitas sumber 

daya manusia perlu ditingkatkan dan di Indonesia pendidikan 

merupakan salah satu faktor yang harus didukung karena 

kemajuan suatu bangsa tidak lepas dari kemajuan 

pendidikannya.Dalam pembukaan Undang-undang dasar 

Negara Republik Indonesia adalah tahun 1945 antara lain 

menyatakan bahwa tujuan pembentukan negara Indonesia 

adalah untuk melindungi segenap bangsa dan seluruh tumpah 

darah Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum, 

mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan 

ketertiban dunia berdasarkan kemerdekaan perdamaian abadi, 

dan keadilan sosial.
6
 

                                                     
6 Republik Indonesia, Undang-Undang Dasar 1945, h. 6. 
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Sedangkan menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 

2003, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

murid secara efektif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara.
7
 Dari 

definisi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

merupakan proses mensejahterakan sesama manusia dimana 

terdapat interaksi antara guru dengan murid sehingga pada 

akhirnya dapat menciptakan masyarakat madani dalam suatu 

Pemerintah atau Negara.  

Kemudian pendidikan merupakan suatu sistem yang 

memiliki kegiatan cukup kompleks, meliputi berbagai 

komponen yang berkaitan satu sama lain. Jika menginginkan 

pendidikan terlaksana secara teratur, berbagai elemen 

(komponen) yang terlibat dalam kegiatan pendidikan perlu 

dikenali terlebih dahulu. Untuk itu diperlukan pengkajian 

usaha pendidikan sebagai suatu sistem yang dapat dilihat 

secara mikro dan makro. Secara mikro pendidikan dapat 

dilihat dari hubungan elemen murid, guru, dan interaksi 

keduanya dalam usaha pendidikan. Adapun makro 

menjangkau elemen-elemen yang lebih luas.
8
 Pendidikan juga 

merupakan usaha yang bersifat mendidik, membimbing, 

membina, mempengaruhi, dan mengarahkan dengan 

seperangkat ilmu pengetahuan. Dengan demikian, pendidikan 

dapat dilakukan secara formal maupun informal.
9
 

Menurut E. Mulyasa kepala madrasah merupakan satu 

komponen pendidikan yang berperan dalam meningkatkan 

                                                     
7 Tim Penyusun, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 

Sisdiknas, (Jakarta, 2004), h. 7. 
8 Prima Gusti Yanti Eti Rochaety, Pontjorini Rahayuningsih, Sistem 

Informasi Manajemen Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2015) h 10. 

9 Hikmat, Manajemen Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2009), h. 15. 
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kualitas pendidikan.
10

 Menurut Malayu Hasibuan pemimpin 

adalah seseorang dengan wewenang kepemimpinannya untuk 

mengarahkan bawahannya agar mengerjakan sebagian dari 

pekerjaan dalam mencapai tujuannya melalui kegiatan - 

kegiatan orang lain. Jadi pemimpin itu harus mempunyai 

bawahan, harus membagi pekerjaannya dan harus tetap 

bertanggung jawab terhadap pekerjaannya tersebut.
11

 

Dalam memberdayakan masyarakat dan lingkungan 

sekitar, kepala madrasah merupakan kunci keberhasilan yang 

harus menaruh perhatian tentang apa yang dipikirkan orang 

tua dan masyarakat tentang madrasah. Kepala madrasah 

dituntut untuk senantiasa berusaha membina dan 

mengembangkan hubungan kerja sama yang baik antara 

madrasah dan masyarakat guna mewujudkan madrasah yang 

efektif dan efisien.
12

 Kepala madrasah adalah orang tenaga 

fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu 

madrasah, tempat diselenggarakan proses belajar mengajar 

atau terjadinya interaksi antara guru yang memberi pelajaran 

dan murid yang menerima pelajaran.
13

 

Dalam suatu lembaga pendidikan, kepala madrasah 

memiliki peran yang sangat menentukan maju mundurnya 

sebuah lembaga pendidikan, karena kepala madrasah 

mempunyai peran yang sangat besar dalam mengembangkan 

sebuah lembaga pendidikan. Kepala madrasah sebagai atasan 

langsung dituntut memiliki kapasitas utama sebagai edukator, 

manajer, administrator, supervisor, leader, inovator, dan 

motivator. Oleh karena itu, dalam usaha meningkatkan kinerja 

guru di madrasah, kepala madrasah harus mengetahui segala 

perubahan dan perkembangan yang terjadi dalam lembaganya. 

                                                     
10 E Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung Rodaskarya, 

2010), h. 24. 

11 Melayu Hasibuan, Manajemen Dasar Pengertian Madrasah, ( Jakarta: 

Bumi Aksara, 2006), h. 43. 

12 Hikmat, Manajemen Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2014), h.187. 
13 Jamal Ma’mur Asmani, Tips Menjadi Kepala Sekolah Profesional, 

(Jogyajkarta: Banguntapan Jogyakarta, 2012), h. 17. 
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Adanya tenaga pengajar yang profesional dan tidak 

profesional dalam usaha meningkatkan mutu pendidikan akan 

mempengaruhi proses belajar mengajar, karena mereka harus 

mampu mewujudkan tujuan pendidikan dan juga 

menghasilkan peserta didik yang mampu menguasai ilmu 

pengetahuan dan ilmu teknologi serta beriman dan bertakwa 

kepada Allah SWT serta menjadi warga negara yang 

demokratis dan bertanggung jawab. 

Dalam Al-Qur’an surat As-Shof ayat 3 yang berbunyi : 

م ا لَا ت فْع لُونَ ٓ  كَبُر  م قْتًا عِند  ٱللَّهِ أَن ت قُولُوا  
Artinya :“Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa 

kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan” (As-

Shaf:3).14
 

Yang dimaksud ayat diatas bahwa sebagai seorang 

pemimpin harus mengerjakan tugas apa yang sudah menjadi 

tanggung jawabnya. 

Dalam suatu pembinaan yang perlu dilakukan oleh kepala 

madrasah terhadap guru adalah supervisi akademik. Supervisi 

akademik adalah segala bantuan dari pemimpin madrasah 

yang tertuju pada perkembangan guru-guru dalam mencapai 

tujuan pendidikan.
15

 Dalam Islam, pemberian bantuan kepada 

orang yang membutuhkan sangat dianjurkan, apalagi dalam 

kaitannya dengan pendidikan dan pengajaran. Sehubungan 

dengan penjelasan tersebut Allah Swt berfirman dalam surah 

Al-Imran ayat 134 : 

                                                     
14 Departemen RI, “Al-Quran Dan Terjemahannya” (Bandung: CV 

Diponegoro, 2015), h.551. 

15 Ibid,  h. 76. 
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ءِ و ٱلْكَٰظِمِين  ٱلْغ يْظَ و ٱلْع افِين  ع نِ ٓ  ءِ و ٱلضَّرَّآ  ٱلَّذِين  يُنفِقُونَ فِى ٱلسَّرَّا
لْمُحْسِنِين و ٱللَّهُ يُحِبُّ ٱ ٓ  ٱلنَّاسِ   

Artinya : (yaitu) orang-orang yang menafkahkan 

(hartanya), baik diwaktu lapang maupun sempit, dan orang-

orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) 

orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan. 

(Al-Imran:134)16 

Berdasarkan ayat diatas menjelaskan bahwa kepala 

madrasah sebagai pemimpin atau sebagai supervisor harus 

membantu dan mengarahkan kinerja guru dengan dilandasi 

taqwa.17 

Kinerja guru dalam kaitan dengan mutu pendidikan harus 

dimulai dengan dirinya sendiri. Sebagai pribadi, guru 

merupakan perwujudan diri dengan seluruh keunikan dan 

karakteristik yang sesuai dengan posisinya sebagai pemangku 

profesi keguruan. Dari sudut pandang manajemen sumber 

daya manusia, guru masih berada dalam pengelolaan yang 

lebih bersifat birokratis administratif yang kurang 

berlandaskan paradigma pendidikan. Dari aspek unsur dan 

prosesnya, masih dirasakan terdapat kurang perpaduan antara 

sistem pendidikan, rekrutmen, pengangkatan, penempatan, 

supervisi, dan pembinaan guru. Masih dirasakan belum 

terdapat keseimbangan dan kesinambungan antara kebutuhan 

dan pengadaan guru. 

Seorang guru tidak hanya dituntut untuk menguasai 

bidang ilmu, bahan ajar, metode pembelajaran, memotivasi 

peserta didik, memiliki keterampilan yang tinggi dan 

mempunyai wawasan yang luas terhadap dunia pendidikan, 

                                                     
16 Departemen RI, Al-Qur'an Dan Terjemahannya, h.61. 
17 Siti Patimah, Manajemen Kepemimpinan Islam Aplikasinya Dalam 

Organisasi Pendidikan ( Bandung: Alfabeta, 2015), h. 142. 
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tetapi juga harus memiliki pemahaman yang mendalam 

tentang hakikat manusia dan masyarakat. Hakikat-hakikat ini 

akan melandasi pola pikir dan budaya kerja guru, serta 

loyalitas terhadap profesi pendidikan. 

Peningkatan terhadap kinerja guru di madrasah perlu 

dilakukan baik oleh guru sendiri melalui motivasi yang 

dimilikinya maupun pihak kepala madrasah melalui 

pembinaan-pembinaan. Kinerja guru dapat dilihat dan diukur 

berdasarkan spesifikasi/kriteria kompetensi yang harus 

dimiliki oleh setiap guru. Berkaitan dengan kinerja guru, 

wujud perilaku yang dimaksud adalah kegiatan guru dalam 

proses pembelajaran yaitu bagaimana seorang guru 

merencanakan pembelajaran, melaksanakan kegiatan 

pembelajaran, dan menilai hasil belajar. 

Pada dasarnya guru memiliki potensi yang cukup tinggi 

untuk berkreasi dan meningkatkan kinerja, namun banyak 

faktor yang menghambat mereka dalam mengembangkan 

potensinya secara optimal. Oleh karena itu, kepala madrasah 

perlu melakukan supervisi dengan memberikan pembinaan 

yang kontinu, pengembangan kemampuan profesional 

personel, perbaikan situasi belajar-mengajar, dengan sasaran 

akhir pencapaian peningkatan mutu pembelajaran. 

Menurut A. Tabrani Rusyan bahwa kinerja guru adalah 

melaksanakan proses pembelajaran baik dilakukan didalam 

kelas maupun di luar kelas disamping mengerjakan kegiatan-

kegiatan lainnya, seperti mengerjakan administrasi sekolah 

dan administrasi pembelajaran, melaksanakan bimbingan dan 

layanan pada para siswa serta melaksanakan penilaian.
18

 

Hadari Nawawi juga menyatakan bahwa kinerja dapat 

diartikan sebagai apa yang dikerjakan atau tidak dikerjakan 

                                                     
18 A. Tabrani Rusyan dkk, Upaya meningkatkan Budaya Kinerja Guru, h. 

17. 
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oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugas 

pokoknya.
19

 

Tabel 1 Data Kinerja Guru di MAN 1 Lampung Tengah. 

No Kinerja Guru Terlaksana 
Tidak 

Terlaksana 

1 Membuat RRP    

2 
Menggunakan media 

pembelajaran 
  

 

3 Menguasai bahan ajar    

4 
Merencanakan proses 

belajar mengajar 
  

 

5 

Kemampuan 

meaksanakan dan 

mengelola proses belaja 

mengajar 

  

 

6 
Kemampuan melakukan 

evaluasi atau penilaian 
  

 

7 

Kemampuan 

melaksanakan bimbingan 

belajar (perbaikan dan 

pengayaan) 

  

 

Sumber: observasi dan dokumentasi hasil pra surveri tanggal 

26 April 2021 

Dari hasil observasi data kinerja guru di MAN 1 

Lampung Tengah ini kinerja guru dikatakan sudah terlaksana, 

bahwa guru mampu dalam membuat RPP, menggunakan 

media ajar,menguasai bahan ajar, merencanakan proses 

belajar mengajar, kemampuan dalam melaksanakan dan 

mengelola proses belajar mengajar, bimbingan belajar, serta 

                                                     
19 Hadari Nawawi, Evaluasi dan Manajemen kinerja di Lingkungan 

Perusahaan dan Industri (Yogyakarta: Gadjah Mada University Pess, 2006), h. 66. 
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kemampuan dalam melakukan evaluasi atau penilaian. Dan 

dengan adanya supervisi akademik guru juga dapat memiliki 

keahlian dalam proses pembelajaran dalam rangka 

mewujudkan tujuan dan standar pendidikan, dengan demikian 

supervisi kepala madrasah harus berupaya dalam 

meningkatkan kinerja guru agar pendidikan berhasil dengan 

baik. 

Supervisi adalah segala bantuan dari para pemimpin 

madrasah, yang tertuju kepada perkembangan kepemimpinan 

guru-guru dan personel madrasah lainnya di dalam mencapai 

tujuan-tujuan pendidikan.
20

 Supervisi pendidikan berperan 

memberikan kemudahan dan membantu kepada madrasah dan 

guru mengembangkan potensi secara optimal. Supervisi harus 

dapat meningkatkan kepemimpinan kepala madrasah sehingga 

dapat mencapai efektivitas dan efisiensi program sekolah 

secara keseluruhan. Dengan demikian, supervisi pendidikan 

bermaksud meningkatkan kemampuan profesional dan teknis 

bagi guru, kepada sekolah, dan personil sekolah lainnya agar 

proses pendidikan di sekolah lebih berkualitas.
21

 

Berdasarkan pendapat diatas dapat dipahami bahwa 

supervisi adalah aktivitas menentukan kondisi syarat-syarat 

yang esensial yang akan menjamin tercapainya tujuan-tujuan 

pendidikan. Dengan kegiatan supervisi tersebut diharapkan 

tujuan-tujuan pendidikan di madrasah itu semaksimal 

mungkin dapat tercapai. 

Sasaran supervisi akademik adalah guru dalam proses 

pembelajaran, yang terdiri dari materi pokok dalam proses 

pembelajaran, menyusun silabus dan RPP, pemilihan 

strategi/metode/teknik pembelajaran, penggunaan media dan 

                                                     
20 M. Ngalim Purwanto, “Administrasi Dan Supervisi Pendidikan, 

Angewandte Chemie International Edition, 6(11), 951–952. 4, no. 1 (2018): 10–27.” 

21 Abdul Hamid,‘Pengaruh Iklim Kerja Terhadap Kinerja Guru Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri Kota Bandar Lampung,’ Jurnal Al-Bayan UIN Raden Intan 6, no. 1 

(2014).” 
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teknologi informasi dalam pembelajaran, menilai proses dan 

hasil pembelajaran serta penelitian tindakan kelas.
22

 

Sedangkan menurut Sri Banun Muslim menyebutkan 

bahwa supervisi cenderung kepada pelayanan dan pemberian 

bantuan dalam rangka memajukan dan meningkatkan proses 

dan hasil belajar mengajar.
23

 

Berdasarkan hasil pra penelitian di MAN 1 Lampung 

Tengah merupakan sekolah yang terletak di Kecamatan 

Terbanggi Besar, Kabupaten Lampung Tengah dan menjadi 

pilihan peneliti untuk dikaji pelaksanaan supervisi dalam 

meningkatkan kinerja guru, Hal ini merupakan hasil dari 

wawancara dengan Kepala Madrasah MAN 1 Lampung 

Tengah, yaitu Bapak H. Wiratno, M. Pd.I, beliau mengatakan 

bahwa supervisi akademik  di MAN 1 Lampung Tengah ini 

dikatakan sudah terlaksana, karena staf guru dapat 

bekerjasama dalam meningkatkan kualitas madrasah, dan guru 

juga mengikuti arahan-arahan yang disampaikan oleh kepala 

madrasah seperti, mengikut rapat dewan guru maupun dengan 

orang tua wali murid, mempersiapkan silabus, RPP, bahan 

ajar dan memberi tugas. Permasalahan yang ada baik secara 

teknis maupun non teknis kepala madrasah berusaha 

memberikan pelayanan yang terbaik untuk mengefektifkan 

pembelajaran. Salah satu pelayanan yang diberikan adalah 

pelaksanaan supervisi kepala madrasah. 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pelaksanaan Supervisi 

Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru di 

MAN 1 Lampung Tengah”. 

                                                     
22 Lantip Diat Prasojo & Sudiyono, Supervisi Pendidikan (Jogyakarta: 

Gava Media, 2015), h. 83. 
23 Sri Banun Muslim, Supervisi Pendidikan Meningkatkan Profesionalisme 

Guru(Surabaya: Alfabeta, 2010), h. 38. 
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C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

a. Fokus 

Berdasarkan latar belakang diatas maka fokus 

masalah pada penelitian ini difokuskan pada “Pelaksanaan 

Supervisi Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja 

Guru di MAN 1 Lampung Tengah”. 

b. Sub Fokus 

Sedangkan yang menjadi sub fokus penelitian ini adalah: 

1. Kepala madrasah mengadakan kunjungan kelas 

(classroom visitation). 

2. Kepala madrasah kunjungan observasi (observation 

visits). 

3. Kepala madrasah membimbing guru-guru tentang 

cara-cara mempelajari pribadi siswa dan mengatasi 

problema yang dialami siswa. 

4. Kepala madrasah membimbing guru-guru dalam hal-

hal yang berhubungan dengan pelaksanaan kurikulum 

sekolah. 

5. Kepala madrasah mengadakan pertemuan atau rapat 

(meetings). 

6. Kepala madrasah mengadakan dan membimbing 

diskusi kelompok (group discussions). 

7. Kepala madrasah mengadakan penataran-penataran 

(inservice training). 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian maka 

rumusan masalahnya adalah :  

1. Bagaimana Kepala madrasah mengadakan kunjungan 

kelas (classroom visitation)untuk meninkatkan kinerja 

guru di MAN 1 Lampung Tengah? 
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2. Bagaimana Kepala madrasah mengadakan kunjungan 

observasi (observation visits)) untuk meninkatkan kinerja 

guru di MAN 1 Lampung Tengah.? 

3. Bagaimana Kepala madrasah membimbing guru-guru 

tentang cara-cara mempelajari pribadi siswa dan 

mengatasi problema yang dialami siswa di MAN 1 

Lampung Tengah.? 

4. Bagaimana Kepala madrasah membimbing guru-guru 

dalam hal-hal yang berhubungan dengan pelaksanaan 

kurikulum sekolah di MAN 1 Lampung Tengah.? 

5. Bagaimana Kepala madrasah mengadakan pertemuan 

atau rapat (meetings)untuk meningkatkan kinerja guru di 

MAN 1 Lampung Tengah.? 

6. Bagaimana Kepala madrasah mengadakan dan 

membimbing diskusi kelompok (group discussions)untuk 

meningkatkan knerja guru di MAN 1 Lampung Tengah.? 

7. Bagaimana Kepala madrasah mengadakan penataran-

penataran (inservice training)untuk meningkatkan knerja 

guru di MAN 1 Lampung Tengah.? 

E. Tujuan Penulisan 

Adapun tujuan penelitian ini adalah :  

1. Untuk mengetahui bagaimana kepala madrasah dalam 

mengadakan kunjungan kelas (classroom visitation)untuk 

meningkatkan knerja guru di MAN 1 Lampung Tengah. 

2. Untuk mengetahui bagaimana kepala madrasah 

mengadakan kunjungan observasi (observation 

visits)untuk meningkatkan knerja guru di MAN 1 

Lampung Tengah. 

3. Untuk mengetahui bagaimana kepala madrasah dalam 

membimbing guru-guru tentang cara-cara mempelajari 

pribadi siswa dan mengatasi problema yang dialami 

siswa di MAN 1 Lampung Tengah. 
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4. Untuk mengetahui bagaimana kepala madrasah dalam 

membimbing guru-guru dalam hal-hal yang berhubungan 

dengan pelaksanaan kurikulum sekolah di MAN 1 

Lampung Tengah. 

5. Untuk mengetahui bagaimana kepala madrasah dalam 

mengadakan pertemuan atau rapat (meetings)untuk 

meningkatkan knerja guru di MAN 1 Lampung Tengah. 

6. Untuk mengetahui bagaimana kepala madrasah dalam 

mengadakan dan membimbing diskusi kelompok (group 

discussions)untuk meningkatkan knerja guru di MAN 1 

Lampung Tengah. 

7. Untuk mengetahui bagaimana kepala madrasah dalam 

mengadakan penataran-penataran (inservice 

training)untuk meningkatkan knerja guru di MAN 1 

Lampung Tengah. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara kontekstual hasil kajian ini dapat dijadikan 

sebagai salah satu rujukan dalam upaya memahami secara 

lebih jauh tentang pelaksanaan supervisi dalam 

meningkatkan kinerja guru di MAN 1 Lampung Tengah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Kepala Madrasah 

Penelitian ini adalah diharapkan dapat menjadi salah 

satu acuan dalam pelaksanaan supervisi akademik 

kepala sekolah dalam meningkatkan kepuasan Kerja 

guru agar tujuan pendidikan dapat terlaksana dengan 

baik. 

b. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan 

untuk lebih meningkatkan kinerja dan kemampuannya 
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dalam melaksanakan pembelajaran yang lebih 

optimal. 

c. Bagi penulis 

Diharapkan dapat menjadi bekal pengetahuan 

mengenai pengawasan, pembinaan dan kepemimpinan 

kepala sekolah, serta dapat menambah pengetahuan 

tentang kepuasan kerja guru dalam rangka 

meningkatkan proses belajar mengajar yang baik. 

d. Bagi Pembaca 

Berguna sebagai sebuah informasi dan bahan 

masukan bagi perumusan konsep tentang pelaksanaan 

supervisi kepala madrasah dalam meningkatkan 

kinerja guru di MAN 1 Lampung Tengah. 

G. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Dari penelitian sebelumnya, masing-masing peneliti 

memberikan penjelasan yang berbeda.maka dari itu peneliti 

melakukan kajian pada beberapa penelitian terdahulu, dengan 

tujuan untuk melihat letak persamaan dan perbedaan kajian 

dalam penelitian yang akan dilakukan. Selain itu untuk 

menghindari pengulangan atau persamaan terhadap media, 

metode atau kajian data yang telah ditemukan oleh peneliti 

terdahulu serta menjadi tolak ukur hasil penelitian saat ini. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh A Suradi (2018) 

membahas tentang “Supervisi Akademik Kepala Sekolah 

Terhadap Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam Di 

Sekolah Dasar Negeri 79 Kota Bengkulu”. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan 

pendekatan kualitatif.  Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa, supervisi akademik yang dilaksanakan oleh kepala 

sekolah, yaitu: supervisi akademik berkaitan dengan 

perencanaan pembelajaran terdiri dari pembimbing dalam 

merumuskan tujuan pembelajaran, supervisi akademik 

pada pelaksanaan pembelajaran, meliputi: pemberian 
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contoh dalam membuka pembelajaran, pemberian contoh 

dalam menyajikan materi pembelajaran, serta supervisi 

akademik pada evaluasi pembelajaran, meliputi: 

pembimbing dalam menyusun perangkat penilaian 

pembelajaran Penelitian pertama kepala sekolah 

menjalankan supervisi akademik yang berkaitan dengan 

perencanaan pembelajaran terdiri dari pembimbingan 

dalam merumuskan tujuan pembelajaran, supervisi 

akademik pada pelaksanaan pembelajaran.
24

 

Perbedaan  pada penelitian terdahulu ini terletak pada 

fokus penelitian terdahulu membahas supervisi akademik 

berkaitan dengan perencanaan pembelajaran yang terdiri 

dari pembimbingan dalam merumuskan tujuan 

pembelajaran, supervisi akademik pada pelaksanaan 

pembelajaran, sedangkan penelitian saat ini fokus 

penelitiannya Pelaksanaan Supervisi Kepala Madrasah 

dalam Meningkatkan Kinerja Guru. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Syafri (2020) membahas 

tentang “Supervisi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan 

Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam Pada Sekolah 

Dasar Islam Terpadu Di Kecamatan Siak Hulu  

Kabupaten Kampar” pada penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif, dengan 

menggunakan teknihpengumpulkan data dengan 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil 

menunjukan bahwa penelitian adalahkepala sekolah telah 

melakukan supervisi secara berkala atau 

berkesinambungan, selain itu juga kepala sekolah sudah 

memberikan bimbingan dan arahan kepada guru yang 

sudah disupervisi, namun program supervisi yang 

dilakukan kepala sekolah belum memberikan dampak 

yang signifikan terhadap perubahan kinerja guru, 

misalnya masih banyak guru yang belum memanfaatkan 

                                                     
24 “AULADUNA: Jurnal Pendidikan Dasar Islam, Fakultas Tarbiyah dan 

Tadaris IAIN Bengkulu,  vol.  5, no. 1 (June 2018): 13–29.” 
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media pengajaran dengan maksimal, dan masih banyak 

guru yang cendrung menggunakan metode ceramah dalam 

mengajar.
25

 

Perbedaan pada penelitian terdahulu ini terletak pada 

penelitian jni membahas tentang tahap-tahap supervisi, 

seperti tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap 

tindak lanjut. Sedangkan pada penelitian ini membahas 

tentang teknik-teknik supervisi,seperti Kepala madrasah 

dalam mengadakan kunjungan kelas (classroom visition), 

kunjungan observasi (observation visits),  membimbing 

guru-guru tentang cara-cara mempelajari pribadi siswa 

dan mengatasi problema yang dialami siswa, 

membimbing guru-guru dalam hal-hal yang berhubungan 

dengan pelaksanaan kurikulum sekolah, mengadakan 

pertemuan atau rapat (meetings),  mengadakan dan 

membimbing diskusi kelompok (group discussions), 

mengadakan penataran-penataran (inservic training). 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Samsul hadi (2019) 

membahas tentang “Supervisi Akademik Kunjungan Kelas 

Oleh Kepala Sekolah Dalam Rangka Meningkatkan 

Kinerja Guru“.Pada penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan menggunakan metode deskripsi,  

Penelitian   ini   adalah   ingin   mengetahui   lebih   lanjut   

akan   dilakukan pengumpulan  data  tentang  dokumen  

perencanaan  supervisi  akademik  kunjungan kelas,  

dokumen  pelaksanaan  supervisi  akademik  kunjungan  

kelas,  dokumen  laporan supervisi  akademik  kunjungan  

kelas. Dari penelitian ketiga masalah yang dihadapi yaitu 

kurangnya   kinerja   guru   dalam mendidik  siswa 

disebabkan pelaksanaan  supervisi  akademik  yang  

dilakukan  kepala sekolah  belum maksimal,  hal  ini dapat  

dilihat dengan masih kurangnya  intensitas pelaksanaan 

supervisi akademik, belum terlaksana program kegiatan 

                                                     
25 IJIEM, jurnal Indonesian Journalof Islamic Educational Management, 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Vol. 3, No. 2, Oktober 2020, Hal. 

65-81.” 
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supervisi dengan baik, tidak mengakomodir   dan 

mendelegasikan   wakil   atau   guru   senior   untuk 

membantu  kepala  sekolah melakukan  supervisi  

akademik.
26

 

Perbedaan pada penelitian terdahulu ini terletak pada 

fokus penelitiannya dimana fokus penelitian terdahulu ini 

membahas tentang kepala sekolah melakukan 

perencanaan supervisi akademik kunjungan dengan 

membicarakan dengan guru terlebih dahulu, sedangkan 

penelitian saat ‘ini fokus penelitiannya membahas tentang 

perencanaan program supervisi akademik, pelaksanaan 

supervisi akademik dengan menggunakan pendekatan, 

dan teknik supervisi dan tindak lanjut hasil supervisi 

akademik. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Ubabuddin (2019) 

membahas tentang “Pelaksanaan Supervisi Kepala 

Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru”.Pada 

penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

mengkaji literatur sesuai dengan pembahasan.  Hasil 

analisis akan bermanfaat untuk membuat program 

pengembangan SDM guru secara optimal dan hal itu 

sangat diperlukan untuk memajukan mutu pendidikan. 

Guru memerlukan perhatian khusus dari pemerintah dan 

masyarakat oleh karena itu pemerintah mengatur 

peningkatan kualitas tenaga pendidik atau guru secara 

nasional melalui Undang-undang No 20 Tahun 2003 

tentang sistem pendidikan Nasional. Dalam rangka 

melaksanakan Undang-undang tersebut pemerintah 

mengeluarkan peraturan PP No 19 Tahun 2004 tentang 

standar Nasional Pendidikan.
27

 

                                                     
26 “Fondatia, Jurnal Pendidikan Dasar, STIT Palapa Nusantara, vol. 3, no 2, 

Se[ptember 2019. h. 114-135.” 

27
 “Nidhomul Haq, Jurnal Manajemen Pendidikan Islam. Institut Agama 

Islam Sultan Muhammad Syarifuddin Sambas. vol. 1, no. 1, Maret 2019, h. 102=118” 
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Perbedaan pada penelitian terdahulu ini terletak pada 

fokus penelitiannya dimana fokus penelitian terdahulu ini 

membahas upaya memperbaiki dan meningkatkan 

kemampuan guru dalam mengelola kegiatan belajar 

mengajar, sedangkan pada penelitian saat ini membahas 

pelaksanaan supervisi dalam meningkatkan kinerja guru. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Subaidi (2019) membahas 

tentang “Supervisi Akademik Kepala Madrasah 

Meningkatkan Kinerja Guru pada Madrasah Tsanawiyah 

Nahdlatul Ulama Kudus”.Pada penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif deskriptif, dengan teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

yang ketiga yaitu supervisi akademik yang dilakukan oleh 

kepala MTS NU Banat Kudus berdampak positif kepada 

semua guru di antaranya adalah meningkatkan kompetensi 

kepribadian guru, kompetensi sosial guru, kompetensi 

profesional guru dan kompetensi pedagogik guru. 

Penelitian yang kelima menjelaskan tentang upaya yang 

dilakukan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja 

tenaga pendidik adalah dengan mengikutsertakan para 

guru dalam penataran-penataran, lokakarya, melanjutkan 

pendidikan yang lebih tinggi, inservice training atau yang 

lainnya, yang berfungsi untuk menambah wawasan bagi 

guru dan juga memberikan kesempatan kepada guru untuk 

meningkatkan ilmu pengetahuan dan keterampilan, yang 

pada akhirnya akan bermanfaat pada peningkatan dedikasi 

mereka sebagai guru yang profesional.28 

Perbedaan pada penelitian terdahulu ini membahas 

tentang 4 indikator sedangkan penelitian saat ini 

membahas 3 indikator saja. 

                                                     
28 “Jurnal Isema : Islamic Educational Management. Universitas Islam 

Nahdlatul Ulama (UNISNU) Jepra. vol. 4, no. 2 Desember 2019, h. 147-162” 
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H. Metode Penelitian 

Untuk menghindari dan untuk memahami suatu 

permasalahan agar penelitian yang dilaksanakan dapat 

mencapai hasil yang optimal sebagaimana yang diharapkan, 

maka perlu bagi seorang peneliti menggunakan suatu metode 

dalam melaksanakan penelitian. 

1. Jenis Penelitian 

Metode penelitian adalah cara yang digunakan dalam 

penelitian ilmiah yang memiliki standar, sistematis dan 

logis. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

untuk mendeskripsikan permasalahan dan fokus 

penelitian. Metode kualitatif adalah langkah–langkah 

penelitian sosial untuk mendapatkan data deskriptif 

berupa kata–kata dan gambar. Hal tersebut sesuai yang 

diungkapkan oleh Lexy J. Moleong bahwa data yang 

dikumpulkan dalam penelitian kualitatif adalah berupa 

kata–kata, gambar dan bukan angka-angka.
29

 

Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah 

dengan menggunakan pendekatan–pendekatan kualitatif 

dengan metode deskriptif analisis melalui penelitian 

lapangan, yaitu mendeskripsikan atau menjelaskan 

sesuatu hal seperti apa adanya sehingga memberi 

gambaran yang jelas tentang situasi–situasi di lapangan.  

Alasan penulis memilih pendekatan penelitian ini 

karena menurut penulis pendekatan kualitatif ini dapat 

lebih mudah menjawab permasalahan yang timbul. 

Karena penelitian ini akan langsung masuk ke obyek, 

melakukan penjelajahan dengan grant question, sehingga 

masalah akan ditemukan dengan jelas.  

2. Sumber Data Penelitian 

Sumber data yang dimaksud dalam penelitian adalah 

suatu subjek atau pokok permasalahan mengenai tujuan 

                                                     
29 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. 

Remaja Rodas Karya, 2007), h. 11. 
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subyek dari mana data tersebut diperoleh. Data dapat 

diartikan sebagai sebuah fakta yang dikumpulkan untuk 

menjadi sebuah data, data dalam penggunaan sehari-hari 

yakni suatu pernyataan yang berdasarkan hasil survey 

kemudian dilakukan pengamatan dan berupa dokumen 

yang penting. 

Sumber data terbagi menjadi dua yakni sumber data 

primer dan sumber data sekunder.
30

 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer yakni data yang diperoleh 

secara langsung. Sumber data ini diperoleh melalui 

hasil wawancara yang didapatkan dari informan 

mengenai topik penelitian sebagai data primer. 

Wawancara dilaksanakan pada tanggal 21 April 2021, 

peneliti terjun langsung ke lapangan dan wawancara 

secara  langsung dengan Kepala Madrasah MAN 1 

Lampung Tengah. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder yakni data yang diperoleh 

peneliti dari sumber data yang sudah ada. Data 

sekunder ini diperoleh dari hasil membaca dan juga 

percakapan dengan pihak sekolah mengenai judul 

yang diteliti. 

3. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian ini 

dilakukan.Penetapan lokasi penelitian merupakan tahap 

yang sangat penting dalam penelitian kualitatif, karena 

dengan ditetapkannya lokasi penelitian berarti objek dan 

tujuan sudah diterapkan sehingga mempermudah penulis 

dalam melakukan penelitian.Setting lokasi dalam 

penelitian ini adalah bertempat di MAN 1 Lampung 

Tengah. 

                                                     
30 Mukhtazar, Prosedur Penelitian Pendidikan ( Jakata: Absolute Media, 

2020), h. 63. 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dilakukan 

pada natural setting (kondisi yang alamiah), sumber data 

primer, dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada 

observasi berperan serta, wawancara mendalam dan 

dokumentasi.
31

 

a. Metode Wawancara  

Peneliti menggunakan jenis wawancara bebas 

terpimpin karena dalam pelaksanaannya tidak terlalu 

formal dan terbuka tetapi tidak menyimpang dari 

permasalahan penelitian. Wawancara bebas terpimpin 

adalah kombinasi antara wawancara bebas dan 

wawancara terpimpin, jadi di dalam wawancara hanya 

memuat pokok-pokok masalah yang diteliti 

selanjutnya dalam proses wawancara berlangsung 

mengikuti situasi pewawancara, apabila menyimpang 

dari pokok permasalahan yang dibahas. Dalam 

penelitian kualitatif sumber data yang digunakan 

adalah data primer yang digunakan secara langsung 

saat melakukan penelitian.  

Penulis menggunakan metode ini untuk 

mewawancarai Kepala Madrasah untuk mendapatkan 

informasi strategi pemasaran pendidikan dalam 

menarik minat siswa baru di MAN 1 Lampung 

Tengah. 

 

b. Metode Observasi  

Observasi yang digunakan dengan penelitian ini 

adalah jenis Observasi non partisipan dan 

menggunakan data primer yang dilakukan secara 

langsung. Dimana penulis tidak turut ambil bagian 

dalam kehidupan orang yang diobservasi adapun hal-

                                                     
31 Sugiono, Metode Penelittian Kuantitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

20180, H. 225. 



23 

 

hal yang akan di observasi tentang strategi pemasaran 

pendidikan dalam menarik minat siswa baru di MAN 

1 Lampung Tengah.  

Teknis observasi yang dilakukan di MAN 1 

Lampung Tengah untuk mendapatkan peran tentang 

strategi pemasaran pendidikan. Adapun observasi 

dilakukan terhadap Kepala Madrasah. 

c. Metode dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah cara memperoleh 

data mengenai penelitian yang bersifat dokumen yang 

berada dilingkungan penelitian, seperti profil sekolah, 

data pengurus sekolah (guru, karyawan, peserta didik, 

dan sarana prasarana sekolah) dan data terkait 

administrasi sekolah.  

Metode dokumentasi adalah metode 

pengumpulan data yang berbentuk tulisan, arsip, 

gambar, foto, dan lain-lain. 

5. Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain 

sehingga mudah dipahami dan temuannya dijadikan 

sumber dalam penelitian. Pendekatan yang dilakukan oleh 

peneliti adalah pendekatan induktif yang menganalisa 

masalah dari hal-hal yang bersifat khusus, kemudian 

diambil kesimpulan yang bersifat umum. Setelah data 

yang diperlukan telah terkumpul, selanjutnya peneliti 

melakukan pengelolaan atau analisis data. Data yang telah 

diorganisasikan ke dalam suatu pola akan diolah dengan 

menggunakan analisis data model Miles dan Huberman.
32

 

 

 

                                                     
32 Sugiono, h. 225. 
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a. Reduksi data 

Reduksi data bertujuan untuk memudahkan membuat 

kesimpulan data yang diperoleh selama pelaksanaan 

penelitian. Reduksi data dimulai dengan mengidentifikasi 

semua catatan dan data lapangan yang memiliki makna 

yang berkaitan dengan masalah fokus penelitian mengenai 

Pelaksanaan Supervisi Kepala Madrasah dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru di MAN 1 Lampung Tengah. 

Dan hal yang penting dicari seperti yang dirumuskan 

dalam sub-fokus penelitian adalah perencanaan program 

supervisi akademik, pelaksanaan supervisi akademik 

dengan menggunakan pendekatan, dan teknik supervisi 

dan tindak lanjut hasil supervisi akademik. 

Dengan demikian, data yang telah direduksi agar 

memberikan gambaran yang jelas, dan mempermudah 

peneliti untuk pengumpulan data selanjutnya dan 

mencarinya jika diperlukan. 

b. Penyajian data 

Dalam melakukan display data, dapat disajikan 

dalam bentuk uraian singkat, flowchart, bagan, dan 

sejenisnya. Peneliti menyajikan data yang berupa 

pemahaman mengenai Strategi Pemasaran Pendidikan 

Dalam Menarik Minat Siswa Baru. Dalam penelitian 

ini, data tersebut disajikan secara naratif. 

Data yang diperoleh kemudian disusun lalu 

disajikan agar dapat memudahkan penelitian dalam 

memahami apa yang terjadi terkait fenomena atau 

permasalahan yang diteliti seperti perencanaan 

program supervisi akademik, pelaksanaan supervisi 

akademik dengan menggunakan pendekatan, dan 

teknik supervisi dan tindak lanjut hasil supervisi 

akademik. 

c. Verifikasi data dan menarik kesimpulan 

Tahap penarikan kesimpulan atau verifikasi 

adalah suatu tahap lanjutan dimana pada tahap ini 
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peneliti menarik kesimpulan dari temuan data. Ini 

adalah interpretasi peneliti atas temuan dari suatu 

wawancara atau sebuah dokumen. Untuk menarik 

kesimpulan maka dimulai dari data lapangan dan teori 

yang digunakan, sehingga akan menghasilkan 

kesimpulan. 

Dalam penelitian ini kesimpulan-kesimpulan ini 

juga diverifikasi selama penelitian berlangsung. 

Secara sederhana makna-makna yang muncul dari 

data harus diuji kebenarannya, kekuatannya, 

kecocokannya yakni merupakan validitasnya. 

6. Menguji Keabsahan 

Uji Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian 

ini menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi sumber 

adalah pengumpulan data dari berbagai sumber yang 

saling berbeda dengan menggunakan teknik yang sama 

yaitu wawancara mengenai Pelaksanaan Supervisi Kepala 

Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru di MAN 1 

Lampung Tengah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil rumusan masalah tentang Pelaksanaan 

Supervisi kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di 

MAN 1 Lampung Tengah dapat di simpulkan bahwa:  

1) Kepala madrasah mengadakan kunjungan kelas dan 

observasi, pada indikator kunjungan  kelas dan observasi 

kepala madrasah MAN 1 Lampung Tengah sudah 

terlaksana. Langkah ini bertujuan untuk memantau jalannya 

kegiatan pembelajaran, mengetahui strategi pembelajaran 

yang digunakan guru.  

2) Kepala madrasah dalam membimbing guru dalam 

memahami siswa dan mengatasi permasalahan yang 

dihadapi guru dalam kegiatan pembelajaran madrasah telah 

terlaksana. Kepala madrasah sebagai seorang supervisor 

membimbing guru dalam menghadapi masalah yang 

berkaitan dengan pembelajaran dan pengembangan 

kurikulum dengan cara mengadakan diskusi kelompok dan 

pembicaraan individu antara guru dan Kepala madrasah.. 

3) Kepala madrasah dalam membina guru pada indikator 

membimbing guru dalam memahami siswa dan problem 

yang dialami guru sudah terlaksana dengan mengadakan 

diskusi kelompok dan pembicaraan individu antara kepala 

madrasah dan guru. Pembicaraan individual dapat menjadi 

strategi pembinaan guru yang efektif dalam memecahkan 

masalah yang dialami oleh guru. 

4) Kepala madrasah dalam membimbing guru-guru dalam hal-

hal yang berhubungan dengan pelaksanaan kurikulum 

sekolah, kepala madrasah membimbing guru tentang hal 

penyusunan program semester, satuan pelajaran, 

mengorganisasikan pengelolaan kelas, melaksanakan teknik-

teknik evaluasi pembelajaran.  dan membimbing guru dalam 

menggunakan media belajar  dan mengorganisasikan 

kegiatan-kegiatan siswa. 

5) Kepala sekolah juga secara rutin mengadakan pertemuan 

atau rapat dengan para guru MAN 1 Lampung Tengah untuk 

membahas dan mencari solusi dari setiap permasalahan yang 
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dihadapi. Dalam hal pelaksanaan kurikulum sekolah. 

Kurikulum merupakan suatu hal yang penting dan mendasar 

dalam kegiatan pembelajaran seperti program pembelajaran, 

satan pembelajaran, teknik evaluasi pembelajaran, media 

pembelajaran, dan ekstra kurikuler serta study tour. 

6) Kepala madrasah juga sering melakukan diskusi kelompok 

yang diikuti oleh waka kurikulum, Waka kesiswaan, guru 

BK dan staf TU dimana hal ini sangat penting bagi kepala 

madrasah untuk membangaun komunikasi yang baik dengan 

staf sekolah. 

7) Kepala madrasah sebagai supervisor dalam indikator 

pelaksanaan penataran telah berjalan dengan semestinya. 

Kepala madrasah selalu mengikut sertakan para guru dalam 

pelatihan yang diadakan oleh dinas atau MGMP, seperti 

mengikuti pendidikan dan latihan, seminar, work shop, 

diskusi dan lain-lain yang bersifat menambah wawasan hal 

ini dilakukan untuk meningkatkan kemampuan guru dalam 

perkembangan program pengajaran dan pelaksanaan 

kurikulum. 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan pembahasan penelitian yang sudah penulis 

paparkan diatas, maka penulis merekomendasikan saran sebagai 

masukan untuk kedepannya yakni sebagai berikut: 

1. Kepala madrasah hendaknya mengawasi dan membina serta 

memberi arahan yang lebih baik terhadap pendidik. 

2. Kepala madrasah untuk kegiatan pendidik hendaklah 

supervisi dilakukan secara terus menerus agar dapat 

mengetahui kekurangan-kekurangan yang dimiliki pendidik 

dapat ditingkatkan kemampuannya. Dan dengan adanya 

supervisi dapat meningktkan kompetensi guru.  
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